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ABSTRAK 

Mesin countinuous sealer tipe vertikal adalah mesin yang dirancang untuk 

merekatkan kemasan dengan cara countinuous. Tujuan dalam perancangan ini yaitu 

merancang mekanisme pergerakan belt conveyor dan heater, membuat detail 

drawing pada rangkaian belt conveyor, melakukan uji hasil dan uji pengaruh suhu 

dan kecepatan pada kemasan.   

Dalam pembuatan desain rangkaian belt conveyor menggunakan software 

solidwork 2017. Rancangan pada sistem heater menggunakan heating tube dan 

heating block sedangkan pada sistem belt conveyor menghasilkan dimensi 178 mm 

x 358 mm. perhitungan elemen mesin poros pada sistem belt conveyor diameter 12 

mm, motor yang digunakan merupakan motor DC wiper 70 Watt yang 

disambungkan dayanya oleh poros vertikal dan menggunak bevel gear dengan 

jumlah roda gigi 15 dan puli dengan diameter 43 mm.  

Proses produksi sistem belt conveyor pada mesin countinous sealer tipe 

vertikal  dilakukan dengan beberapa proses yaitu: pemotongan, bubut dan gurdi. 

Hasil uji mesin kecepatan motoran dan suhu sangat berpengaruh terhadap 

merekatnya kemasan, pengujian yang dilakukan dengan kecepatan 40 rpm  pada 

suhu 130o-170o merekat dengan baik tetapi kemasan meleleh pada suhu 180 o  

keatas, pengujian dengan kecepatan 80 Rpm pada suhu 130o-140o menghasilkan 

kemasan kurang merekat dengan baik dan pada suhu 150o keatas hasil kemasan 

merekat dengan baik, pengujian yang dilakukan dengan kecepatan 100 Rpm pada 

suhu 130o-170o menghasilkan kemasan yang tidak merekat dan pada suhu 180o 

keatas kemasan merekat dengan baik. Uji hasil pada mesin countinuous sealer tipe 

vertikal dapat disimpulkan pengangkutan plastik dengan variasi kecepatan dan 

waktu dapat melakukan sealer kemasan dengan waktu rata-rata 8-10 detik 

perkemasan.  

  

Kata kunci: Countinuous sealer, Belt conveyor, Heater  
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ABSTRACT  

  

A vertical-type continuous sealer machine is a machine designed to seal 

packaging continuously. The objectives of this design are to design the mechanism 

for the movement of the belt conveyor and heater, create detailed drawings of the 

belt conveyor assembly, and conduct tests on the results and the effects of 

temperature and speed on the packaging.    

The design of the belt conveyor assembly was created using SolidWorks 

2017 software. The heater system design utilizes heating tubes and heating blocks, 

while the belt conveyor system has dimensions of 178 mm x 358 mm. The calculation 

of the shaft elements in the belt conveyor system resulted in a shaft diameter of 12 

mm. The motor used is a 70 Watt DC wiper motor, powered by a vertical shaft and 

using a bevel gear with 15 teeth and a pulley with a diameter of 43 mm.    

The production process of the belt conveyor system for the vertical-type 

continuous sealer machine involves several processes: cutting, turning, and 

drilling. Test results showed that motor speed and temperature significantly affect 

the sealing of the packaging. Testing at 40 rpm and temperatures of 130°C-170°C 

resulted in good sealing, but the packaging melted at temperatures above 180°C. 

Testing at 80 rpm and temperatures of 130°C-140°C resulted in insufficient sealing, 

while temperatures above 150°C resulted in good sealing. Testing at 100 rpm and 

temperatures of 130°C-170°C resulted in poor sealing, but temperatures above 

180°C resulted in good sealing. It can be concluded that the vertical-type 

continuous sealer machine can seal packaging with varying speeds and times, 

achieving an average sealing time of 8-10 seconds per package.    

  

Keywords: Continuous sealer, Belt conveyor, Heater  
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